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This study aims to improve the sensory skills of children at
Harapan Bangsa Early Childhood Education Center through
the use of three-dimensional diorama media depicting the
story of Prophet Ibrahim AS. In improving children's sensory
skills, diorama media was chosen because it can integrate
visual, kinesthetic, and tactile experiences to provide
optimal child stimulation. This research was conducted
through  descriptive  qualitative  method involving
observation, documentation and interviews from various
relevant sources. The results showed that the three-
dimensional diorama not only improved children's sensory
abilities, such as visual observation and physical interaction,
but also increased their understanding of moral and religious
values. In addition, it is proven that this diorama media
works well to create an interesting, interactive and
meaningful learning environment. The research subjects are
early childhood children who are in children's educational
institutions in the age range of 2-6 years. The children saw,
touched, and heard the story of Prophet Ibrahim AS during
the implementation process. The results showed that the
diorama media significantly  increased children's
participation in the lesson. Children seemed to be more
engaged and actively interacting with the diorama
components. Sensory stimulation, such as touching on
three-dimensional objects, observing colors, and listening to
the narration, can also help them remember better the story
told. This study found that a diorama of the story of Prophet
Ibrahim can help children improve their sensory skills while
introducing religious values in a creative and fun way. This
media can be an innovation in early childhood education,
especially in value and story-based education.

Abstrak

Kata Kunci:

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
sensorik anak di PAUD Harapan Bangsa melalui penggunaan
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Ibrahim AS
Stimulasi media diorama tiga dimensi yang menggambarkan kisah
sensorik; Nabi Ibrahim AS. Dalam meningkatkan keterampilan

Media diorama sensorik anak media diorama dipilih karena dapat
tiga dimensi; mengintegrasikan pengalaman visual, kinestetik, dan taktil
Nabi Ibrahim; untuk memberikan stimulasi anak yang ideal. Penelitian ini

Pendidikan mempergunakan metode kualitatif yang melibatkan
anak; observasi, dokumentasi dan wawancara melalui sejumlah
Pendidikan sumber yang relevan. Hasil penelitian mengindikasikan
Karakter. bahwasanya diorama tiga dimensi tidak hanya

meningkatkan  kemampuan sensorik anak, seperti
pengamatan visual dan interaksi fisik, tetapi juga
meningkatkan pemahaman mereka tentang nilai-nilai moral
dan religius. Selain itu, terbukti bahwa media diorama ini
berfungsi dengan baik untuk membuat lingkungan
pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, serta
mempunyai makna. Subjek penelitian adalah anak-anak
usia dini yang berada pada lembaga pendidikan anak pada
rentang usia 2-4 tahun. Anak-anak melihat, menyentuh,
dan mendengar kisah tentang Nabi Ibrahim AS selama
proses pelaksanaan. Hasil penelitian mengindikasikan
bahwasanya media diorama secara signifikan meningkatkan
partisipasi anak dalam pelajaran. Anak-anak tampaknya
lebih terlibat dan aktif berinteraksi dengan komponen
diorama. Stimulasi sensorik, seperti sentuhan pada objek
tiga dimensi, pengamatan warna, dan mendengarkan
narasi, juga dapat membantu mereka mengingat lebih baik
kisah yang diceritakan. Penelitian ini menemukan bahwa
diorama dari kisah Nabi Ibrahim dapat membantu anak-
anak meningkatkan keterampilan sensorik mereka sambil
memperkenalkan nilai-nilai keagamaan secara kreatif dan
menyenangkan. Media ini dapat menjadi inovasi dalam
pendidikan anak usia dini, terutama dalam pendidikan
berbasis nilai maupun cerita.
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1. Pendahuluan

Anak usia dini adalah anak-anak pada usia 0 sampai 6 tahun yang
berada di fase perkembangan terpesatnya dan memiliki jutaan potensi
yang dapat berkembang menjadi berbagai kemampuan jika mereka
diberi stimulasi. bekalkan mereka dalam menghadapi semua kesulitan
yang mereka hadapi dalam kehidupan mereka. Pendidikan anak usia
dini (PAUD) pertama kali dilakukan dalam keluarganya, yakni oleh orang
tuanya, terkhususnya oleh ibunya. Orang tua selaku pendidik pertama
ataupun utama anak dalam pengasuhan anaknya. Hal ini penting karena
pendidikan yang diberikan orang tua sejak dini membentuk dasar
kemandirian anak. Karena itu, orang tua harus berpartisipasi secara
aktif atau bertanggungjawab guna mendukung dan mengawasi
pendidikan dan pertumbuhan anak (Elminah & Patilima, 2023). Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
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Nasional, PAUD ialah program pengembangan diperuntukkan untuk
anak-anak dari lahir hingga usianya 6 tahun. Tujuan PAUD adalah guna
mendukung tumbuh-kembang fisik maupun kerohanian anak agar
mereka bersiap untuk tahap pendidikan selanjutnya (Isnain et al.,
2024). Dalam proses menstimulasi dengan menggunakan keterampilan
sensori yang dialami anak adalah melaksanakan rutinitas harian tanpa
bantuan orang tua dan mendukung perkembangan selanjutnya.

Stimulasi yang berkaitan dengan sensori adalah upaya
rangsangan yang dibutuhkan anak berusia dini. Hal ini memenuhi
keinginan anak untuk mengeksplorasi dunia sekitar dan mendorong
kreativitas mereka (Meilanie, 2020). Indera kita, yaitu pendengaran
(auditori), penglihatan (visual), penciuman (olfaktori), pengecap,
peraba (taktil), gerakan (kinaestetik), dan pengecap (gustatory)
membantu kita memperhatikan dunia sekitar (Sober, n.d.). Pendekatan
multisensori dapat membantu anak-anak menjelajahi dunia dengan
lebih dari satu indera. Hal ini membuka peluang bagi anak-anak agar
menggunakan semua inderanya guna meningkatkan keterampilan
bahasanya dan ingatan mereka, serta meningkatkan kemampuan
mereka untuk menerima dan memproses berbagai informasi.

Anak usia dini juga mempunyai banyak aspek perkembangannya,
termasuk kognitifnya, motoriknya, sosial-emosional, kesenian, spiritual
maupun bahasanya. Perkembangan motorik halus adalah aspek yang
paling penting yang harus distimulasi agar anak tumbuh dengan baik
sesuai usianya. Dengan kemampuan motorik halus, anak dapat
melakukan banyak hal, seperti menggenggam sesuatu, tetapi jika tidak,
mereka tidak akan mampu menjalankan sejumlah hal yang mereka
inginkan (Hasanah & Muryanti, 2019). Keterampilan motorik halus
disebut kegiatan di mana melibatkan otot polosnya, misalnya memotong
menggunakan jarinya ~maupun menggunakan tenaga untuk
memindahkan bendanya, namun membutuhkan koordinasi yang solid di
antara indera peraba serta penglihatan (Iswahyuni et al., 2023). Sangat
banyak aktivitas yang mampu menajamkan keterampilan motorik halus
anak, misalnya memegang ataupun meletakkan suatu objek dengan jari
jemari tangan.

Menurut Piaget Pembelajaran multisensori membantu anak
menjadi fokus dan responsif karena anak-anak pada usia dini tidak
dapat memahami ide-ide abstrak, pembelajaran harus berpusat pada
pengalaman konkret yang menghubungkan mereka dengan dunia luar.
Oleh karena itu, Piaget menekankan bahwa pendidikan harus
didasarkan pada aktivitas eksploratif dan pengalaman langsung dari
pada instruksi verbal atau hafalan (Alfadhilah, 2025). Selain itu,
penelitian terbaru menunjukkan bahwa aktivitas berbasis visual, taktil,
dan kinestetik, seperti menggunakan diorama tiga dimensi, dapat
membantu meningkatkan koordinasi tangan dan ketelitian motorik
halus. Namun, karena kondisi nyata di PAUD Harapan Bangsa
didominasi oleh bercerita, anak-anak kurang memiliki kesempatan
untuk mengeksplorasi secara langsung. Ini berdampak pada
keterampilan motorik halus mereka yang kurang baik, seperti
genggaman yang buruk, koordinasi jari yang buruk, dan penurunan
konsentrasi yang cepat. Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan
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bahwa jika anak-anak tidak memiliki banyak media interaktif, mereka
cenderung menjadi pasif dan kurang terstimulasi secara menyeluruh.

Ada perbedaan antara teori yang menekankan pembelajaran
multisensori dan kenyataan nyata yang masih terbatas. Akibatnya,
penelitian ini sangat penting dan perlu dilaksanakan. Maka demikian,
penelitian ini perlu dilaksanakan guna menstimulasi anak. Kebaruan
penelitian terletak pada penggunaan media diorama tiga dimensi
bertema kisah Nabi Ibrahim AS, yang tidak hanya menanamkan nilai
karakter religius, tetapi juga memberi pengalaman belajar multisensori
(visual, taktil, kinestetik) untuk menstimulasi keterampilan motorik
halus anak secara lebih optimal.

Media pembelajaran dapat digunakan untuk membuat kondisi dan
situasi pembelajaran yang spesifik. Diorama adalah gambar ukuran kecil
tiga dimensi yang dipergunakan untuk menunjukkan suatu situasi atau
fenomena yang menunjukkan aktivitas (Hendrik et al., 2021). Dengan
demikian, media pembelajaran berfungsi sebagai perantara atau
pengantar di antara guru serta siswanya supaya materi pelajarannya
mampu dipahami secara optimal (Rupnidah & Suryana, 2022). Media
edukatif ini harus secara tepat dan efektif mendukung anak-anak dalam
mengembangkan keterampilan motoriknya saat ia berada di tahap
perkembangan. Tiap tahapan perkembangan motorik halus anak
memerlukan stimulasi yang tepat. Tanpa stimulasi, motorik halus anak
tidak dapat berkembang secara optimal (Mulyawan et al., 2024)
Gerakan motorik halus ialah pergerakan otot-otot halusnya yang
dilakukan dengan koordinasi mata dan tangannya. Ini memungkinkan
gerakan jari tangan untuk mengepal, meremas, membelai,
mencengkeram, meraba, dan lebih baik lagi.

Pada tahap awal perkembangan seorang anak dengan sensori
motorik membantu anak mengenali lingkungannya melalui sensasi indra
dan pergerakannya (Rompas & Wijayanti, 2023). Keterampilan sensorik
anak harus distimulasi sejak dini karena merupakan komponen penting
dalam proses perkembangan mereka. Kemampuan anak untuk
memproses informasi melalui panca indera mereka, misalnya melihat,
mendengar, meraba, mencium, hingga mengecap, dikenal sebagai
keterampilan sensorik. Stimulasi yang tepat terhadap keterampilan
sensorik anak membantu mereka memahami lingkungan sekitar
mereka, meningkatkan koordinasi motorik mereka, dan mendukung
pertumbuhan kognitif dan emosional mereka. Sensori adalah alat yang
digunakan anak untuk mengenal dan memahami lingkungannya.

Paud Harapan Bangsa merupakan lembaga pendidikan formal
yang berada di Semarang Utara. Peneliti menemukan bahwa siswa Paud
Harapan Bangsa kurang adanya perkembangan motorik mereka.
Peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang mengembangkan
keterampilan morotik dan bagaimana menstimulasi sensorik pada anak.
Kegiatan pembelajaran di Paud Harapan Bangsa belum tercukupi dalam
menggunakan media dalam pembelajaran untuk mengenalkan sejarah
tentang kisah Nabi. Pemilihan kisah Nabi Ibrahim sebagai cerita diorama
untuk memberikan pendidikan yang bukan sekadar meningkatkan
kemampuan sensorik motorik anak, namun sekaligus menanamkan
nilai-nilai moral sejak dini seperti Ketaatan, kejujuran, keberanian, dan
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keikhlasan adalah ajaran moral dari kisah Nabi Ibrahim. Lewat
menampilkan cerita ini melalui media diorama, anak-anak bukan
sekadar mengembangkan kemampuan sensorik-motorik, namun
sekaligus belajar meneladani nilai-nilai karakter Islami sejak usia dini.

Kisah Nabi di PAUD biasanya disampaikan melalui buku cerita
atau video YouTube yang pasif. Ini membuat kurang ruang bagi anak-
anak untuk mengeksplorasi secara multisensori. Menurut (Al Adzillina &
Hasanah, 2021) Metode multisensori, yang menggabungkan berbagai
modalitas sensorik. Selain itu, pendekatan yang menggunakan
modalitas sensori seperti prinsip Visual, Auditori, Kinestetik, dan Taktil
(VAKT) dilakukan dengan menggunakan alat bantu sebagai media
pembelajaran. Melalui diorama tiga dimensi, anak dapat melihat,
menyentuh, dan memainkan adegan kisah Nabi Ibrahim AS secara
langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih konkret, bermakna,
sekaligus memberikan aspek kognitif, motorik, dan spiritual secara
holistik.

Selain itu, peneliti juga menggunakan metode bercerita sebelum
bermain menggunakan media diorama. Untuk menumbuhkan moral
anak-anak di Taman Kanak-kanak, direkomendasikan agar
mempergunakan pendekatan personal, persuasif, partisipatif, teladan,
informal, maupun religius. Seperti bercerita, bermain peran, menyanyi,
membacakan sajak, hingga rutinitas pembiasaan lainnya (Ananda,
2017). Dalam melalui pembelajaran anak berusia dini, terdapat
sejumlah pendekatan yang dapat diimplementasikan, yakni satu di
antaranya ialah metode bercerita. Bercerita ialah salah satu dari banyak
cara untuk membantu anak usia dini belajar. Bercerita berarti
mengisahkan sebuah peristiwanya lewat media audio dan visual guna
menyampaikan pengetahuan dan pesan (Amalia et al., 2019). Metode
bercerita ialah teknik pembelajaran yang mengutarakan informasi,
peristiwanya, perasaannya, idenya, ataupun kejadian secara spontan
lewat kata-kata, ilustrasi, ataupun audio. Tujuan metode ini adalah
untuk meningkatkan jalan cerita dan menghibur anak (Anggraeni et al.,
2019). Hasil dari metode bercerita anak mampu menggunakan cerita
yang mudah dimengerti anak-anak, metode bercerita memang suatu
metode pembelajaran yang menarik karena sangat disukai anak-anak.
Dengan bantuan guru, anak-anak lebih diajarkan untuk berpartisipasi
aktif dalam pengembangan bahasanya. Dalam cerita kisah nabi ini juga
dapat diambil dari Kisah Nabi Ibrahim AS tidak hanya menjadi teladan
bagi umat Islam, tetapi juga memberikan pelajaran penting tentang
pengorbanan, keikhlasan, dan keteguhan iman saat menghadapi
tantangan hidup.

Stimulasi keterampilan sensorik adalah bagian penting dari
perkembangan anak. Melalui penggunaan panca indera seperti
penciuman, pengecapan, pendengaran, penglihatan, dan perabaan,
sensorik yang terasah membantu anak memahami dunia sekitarnya.
Salah satu media diorama tiga dimensi, terutama yang bertema cerita
Islam seperti kisah Nabi Ibrahim AS, dapat digunakan untuk melatih
keterampilan sensorik anak. Media tersebut bukan sekadar memikat
anak menjadi tertarik, namun sekaligus memberikan keterampilan pada
anaknya untuk mengembangkan sensorik motoriknya. Penggunaan
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diorama dalam pengajaran kisah Nabi Ibrahim mendukung anak-anak
mengerti kisah secara visual serta menstimulasi kreativitas maupun
daya khayal anak. Melalui aktivitas ini, anak-anak mampu mempelajari
tentang keberanian maupun ketaatan kepada Tuhan melalui interaksi
dengan elemen diorama, seperti patung-patung berhala yang
dihancurkan oleh Nabi Ibrahim, Nabi Ibrahim saat di bakar tidak merasa
kepanasan dan Nabi Ibrahim mencari Tuhan apakah matahari, bulan,
bintang namun, itu semua salah melainkan tuhan yang sebenarnya
adalah Allah Swt dan kisah Nabi Ibrahim membangun ka’bah. Kegiatan
ini juga membantu mereka meningkatkan kemampuan motorik halus
mereka dengan memanipulasi objek diorama.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan stimulasi sensorik
anak dengan menggunakan media diorama yang menggambarkan kisah
Nabi Ibrahim AS. Penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
anak tentang kisah Nabi Ibrahim dengan menggunakan diorama sebagai
alat bermain yang menarik, sehingga kisahnya menjadi lebih mudah
bagi mereka untuk memahami dan mengingat. Selain itu, dapat
pemahaman tentang nilai agama dan moral yang termuat dalam kisah
Nabi Ibrahim AS. Lewat menggunakan media ini anak mampu dalam
mengembangkan dalam pembelajaran, Anak juga mendapatkan
pengalaman belajar yang holistik, membentuk pola pikir analitis, dan
mengembangkan kreativitas anak yang akan memberikan bagian besar
terhadap perkembangan anak(Simaremare et al., 2024).

2. Metode

Penelitian ini mempergunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus deskriptif, di mana berfokus pada pemanfaatan
media diorama kisah Nabi Ibrahim AS untuk menstimulasi keterampilan
sensorik anak usia dini. Subjek penelitian adalah 40 anak PAUD Harapan
Bangsa usia 2-4 tahun yang berada pada tahap perkembangan
sensorimotorik dan praoperasional, sehingga dapat dijadikan subjek
karena sedang aktif dalam mengeksplorasi keterampilan sensorik
motorik. PAUD Harapan Bangsa, yang berlokasi di Jalan Brotojoyo,
Panggung Kidul, Kecamatan Semarang Barat, dipilih sebagai tempat
penelitian karena hasil observasi awal menunjukkan media
pembelajaran masih terbatas pada buku cerita dan tayangan video
sehingga belum memberikan stimulasi multisensori yang optimal. Untuk
memperkuat data, penelitian ini juga melibatkan guru, pendamping,
serta orang tuanya. Data yang dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, serta telaah sumber relevan. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Oktober 2024.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian mengindikasikan bahwasanya penggunaan media
diorama 3 dimensi dalam cerita Nabi Ibrahim AS membantu
meningkatkan keterampilan sensorik anak berusia dini. Peneliti
menemukan bahwa metode bercerita dan media diorama efektif dan
disukai anak-anak saat belajar. Anak-anak mampu melihat, meraba,
hingga menggerakkan objeknya secara nyata melalui konten cerita
keagamaan yang dikemas secara visual, taktil, dan kinestetik dalam
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media yang dikembangkan. Proses penerapan terdiri dari tiga tahap: (1)
pengenalan cerita dan tokoh melalui diorama; (2) interaksi anak dengan
objek diorama, seperti memindahkan atau menyusun elemen; dan (3)
refleksi sederhana, yaitu pengulangan kembali alur cerita.

Respons anak terhadap penerapan media ini menunjukkan
antusiasme yang tinggi, yang ditandai dengan peningkatan fokus
perhatian, keaktifan bertanya, dan keinginan untuk berinteraksi dengan
diorama. Guru juga melihat kemajuan besar dalam keterampilan
sensorik, terutama aspek visual dalam memahami karakter dan alur
cerita, aspek taktil dalam mempelajari tekstur objek, dan aspek
kinestetik dalam kegiatan memindahkan dan menyusun elemen
diorama. Secara keseluruhan, pembelajaran dengan media diorama
membantu anak-anak meningkatkan keterampilan sensorik-motorik
mereka serta perkembangan kognitif, bahasa, dan pembentukan
karakter melalui kisah Nabi Ibrahim AS. Hasil ini sama dengan penelitian
oleh (Hidayat, 2019), di mana mengemukakan bahwasanya media
interaktif mampu mendorong keterlibatan anak dalam
pembelajarannya, terkhususnya pada aktivitas belajar yang bersifat
fisik maupun visual. Media interaktif memfasilitasi anak belajar dengan
metode yang menggembirakan serta bekerja sama, yang membuat
mereka lebih tertarik untuk berpartisipasi.

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa perkembangan anak
berusia dini harus dimonitor secara menyeluruh untuk mengetahui
kematangan dan kesiapan mereka dalam hal perkembangan bahasanya,
kognitifnya, motoriknya, dan pembiasaannya, yang membantu
pembentukan karakter anak nantinya. Hasil perkembangannya
digunakan sebagai landasan untuk membuat maupun membuat
kegiatan main ataupun pembelajaran untuk anak berusia dini.
Pembelajaran disusun serta dijalankan secara holistik dan integratif
untuk memastikan perkembangan anak secara terus-menerus (Suarta
& Rahayu, 2018).

Penerapan metode bercerita dan bermain media untuk
menstimulasi mengembangkan keterampilan sensorik melalui media 3
dimensi diorama kisah Nabi Ibrahim AS dalam melatih sensorik motorik
pada anak. Melalui hasil wawancara oleh peneliti, yaitu dalam proses
melatih keterampilan sensorik motorik anak di Paud Harapan Bangsa
sudah ada tetapi dalam media pembelajaran tentang religi dan kisah-
kisah Nabi belum lengkap. Dengan demikian stimulasi ini dapat
dikatakan guru mengembangkan sensorik melalui aktivitas sehari-hari
pada anak.

Pentingnya penggunaan media diorama dan metode bercerita
dalam meningkatkan keterampilan sensori terhadap anaknya. Anak
berusia dini juga meliputi periode krusial dalam perkembangannya,
peniruan, dan golden age, akibatnya mereka perlu mempunyai banyak
peluang agar belajar sendiri dalam lingkungan yang menyenangkan
dan mendapatkan rangsangan serta dukungan dari orang-orang
terdekatnya dengan tetap aman dan memotivasi anak (Hendarsyah &
Gustiana, 2024). Media dapat membantu anak-anak belajar menyalin,
bercerita, dan kosakata (Martzog & Suggate, 2022). Bercerita adalah
metode belajar yang mampu membentuk emosional anak karena dapat
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mengajarkan mereka lewat bahasanya, baik secara verbal ataupun
tertulis (Wardani & Afandi, 2023). Maka dari itu metode bermain
menggunakan media dan cerita ini sangat penting bagi anak untuk
menumbuhkan keterampilan pada anak.

Sensorik membantu orang dengan masalah mengatur reaksi
otak yang tidak positif terhadap rangsangan dari luar. Ini membantu
mereka mengatasi perasaan ini dan meningkatkan efek terapis dan
pedagogis yang positif (Habbak & Khodeir, 2023). Pendidikan anak
berusia dini sangat krusial guna mengajarkan dan menciptakan
keterampilan dasar yang akan berpengaruh pada perkembangan anak
di masa depan. Permainan sensorik, yang menggunakan berbagai
pancaindra anak, adalah metode yang efektif. Dengan adanya media
diorama tiga dimensi, dapat menghadirkan pengalaman belajar yang
interaktif serta menarik bagi anak-anak. kisah Nabi Ibrahim AS dapat
digunakan sebagai tema untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan
spiritual sekaligus meningkatkan keterampilan sensorik anak-anak.
Maka sebab itu, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwasanya
pemanfaatan media diorama tiga dimensi yang didasarkan pada kisah
Nabi telah berubah untuk mendorong keterlibatan multisensori anak
berusia dini. Media ini bukan semata-mata meningkatkan keterampilan
sensorik anak-anak, namun sekaligus menawarkan pembelajaran yang
relevan, kontekstual, dan sarat nilai tentang karakter Islam.
Pembelajaran Kisah Nabi Ibrahim AS Melalui Media Dimensi
Diorama

Pembelajaran adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, jadi
guru harus memanfaatkan semua sumber pendidikan, termasuk
lingkungan, dan alat atau media pendidikan (Azizah et al., 2020). Media
pembelajaran merupakan sarana yang dipergunakan dalam proses
pembelajaran anak berusia dini. Prinsipnya, alat pembelajaran harus
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh sekaligus
membuat anak tetap tertarik sehingga aktivitas belajar berlangsung
efektif (Zaini & Dewi, 2017). Bahwa tanpa media pembelajaran,
kegiatan akan membosankan dan pasif. Salah satu masalah dalam
pembelajaran di lembaga pendidikan PAUD adalah penggunaan media
yang tidak efektif. Media yang bervariasi dan efektif sangat vital untuk
pendidikan anak usia dini, sebab berpotensi mempengaruhi seberapa
efektif pembelajaran (Rupnidah & Suryana, 2022). Salah satu media
untuk menstimulasi sensorik, yaitu melalui media 3 dimensi diorama
terhadap perkembangan keterampilan anak melalui kisah Nabi Ibrahim
As di PAUD Harapan Bangsa anak-anak pada duduk dengan rapi
membentuk lingkaran. Peneliti melakukan cerita tentang kisah Nabi
Ibrahim AS dengan menggunakan buku cerita dan menggunakan media
3 dimensi diorama.

Ada beberapa muatan dari kisah Nabi Ibrahim AS di antaranya:
1.) Nabi Ibrahim menunjukkan keberanian luar biasa selama hidupnya
ketika menghancurkan berhala-berhala yang disembah oleh kaumnya
sebagai bukti penolakan mereka terhadap penyembahan selain Allah.
2.) Dalam kemarahan kaumnya, Raja Namrud membakar Nabi Ibrahim
di api besar, tetapi mukjizat Allah menyelamatkan beliau dari api. 3.)
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Selain itu, Nabi Ibrahim dan putranya Nabi Ismail, mengikuti perintah
Allah yaitu membangun Ka'bah, yang terus menjadi kiblat umat Islam.
Kisah-kisah ini menunjukkan nilai-nilai seperti keberanian, keteladanan,
dan keyakinan yang teguh.

Dalam kisah ini peneliti menggunakan Metode bercerita
menunjukkan bahwa anak-anak sedang mengembangkan keterampilan
bahasanya, memperluas kosakata mereka dan memperluas
pemahaman mereka tentang bahasa. Berbicara melalui cerita juga
mempersiapkan anak-anak untuk memasuki fase menulis dan
membaca, yang mencakup keterampilan menyimak atau mendengarkan
(Berliani et al., 2024). Teknik bercerita tanpa alat peraganya maupun
bercerita dengan alat peraganya ialah dua jenis bercerita yang berbeda.
Bentuk pertama biasa digunakan di mana pendidik diharuskan
memperhatikan ekspresi wajahnya, gerakannya, hingga suara murid
untuk mendorong daya khayal mereka tentang isi ceritanya. Bentuk
kedua, bercerita dengan alat peraganya, sebaliknya, menggunakan alat
peraga untuk menstimulasi visualisasi murid tentang isi cerita (Siregar
et al., 2020). Maka dari itu peneliti dapat disimpulkan bahwa melalui
pendekatan komunikasi antara orang tua, lingkungan sekitar sangat
mempengaruhi perkembangan anak baik pembelajaran yang di dapat
maupun dalam mengalirkan nilai-nilai karakter yang positif pada anak
(Garnika, 2020). Dalam pembangunan karakter pada anak usia dini ada
empat tahap vyaitu tahap mengenal, tahap mengetahui, tahap
memahami, serta yang terakhir tahap mampu melaksanakan secara
konsisten. Lalu guru memberikan bukti yang nyata dengan sikap dan
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai karakter yang diberikan untuk
memberi nilai-nilai karakter positif pada anak di mana terkandung dalam
isi cerita tersebut.

Adapun Pengaruh dari media diorama vyaitu membantu
perkembangan sensori dan motorik anak usia dini. Stimulasi sensori,
seperti memegang dan menyentuh elemen diorama, membantu anak
mengenali tekstur, bentuk, dan warna, yang memperkaya pengalaman
belajar melalui panca indera mereka. Motorik halus merupakan
kemampuan fisik di mana memerlukan penggunaan otot kecil sambil
mengoordinasikan mata-tangannya (Roostin, 2020). Pada penelitian ini,
stimulasi motorik yaitu seperti menyusun elemen diorama dalam hal ini
dapat membantu anak mengenali koordinasi mata-tangan dan
kemampuan motorik halus mereka.

Selain faktor fisik, perkembangan kognitif juga dipengaruhi oleh
stimulasi sensori dan motorik. Perkembangan kognitif memiliki
kemampuan untuk melatih ingatannya terhadap berbagai peristiwa
yang terjadi selama hidupnya. Di sini, peristiwva menunjukkan bahwa
anak mungkin dapat mengingat cara melakukan sesuatu atau menjalani
kegiatan rutin harian (Fauzia, 2023). Dalam konsep ini, anak dapat
melihat secara langsung seperti bentuk ruang, sebab-akibat, atau
urutan logis lebih cepat bagi anak-anak yang aktif menggunakan indera
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dan tubuhnya. Kegiatan berbasis sensori dan motorik dapat
meningkatkan kreativitas dan imajinasi mereka. Anak lebih tertarik
untuk belajar dan lebih mudah mengingat informasi melalui pengalaman
interaktif, terutama jika materi pelajaran disajikan dalam bentuk yang
menarik seperti diorama tiga dimensi.

Stimulasi sensori dan motorik, dari segi aspek perkembangan
sosialnya dan emosionalnya. Dalam pengembangan sosialnya mengacu
pada kapasitas seorang anak guna berinteraksi dengan orang lain, orang
dewasa, hingga masyarakat luas sehingga mereka mampu beradaptasi
(Maria & Amalia, 2018). Melalui hal itu, anak mampu untuk berinteraksi
dengan teman-teman atau pendidik saat menggunakan media
pembelajaran. Mereka belajar menghargai dan bekerja sama. Selain itu,
aktivitas ini meningkatkan kepercayaan diri anak karena mereka merasa
berhasil ketika menyelesaikan tugas atau mempelajari hal-hal baru.
Pengalaman ini juga membantu mereka mengendalikan emosi mereka
karena mereka diminta untuk tetap fokus, sabar, dan mengatasi
tantangan kecil yang muncul selama aktivitas tersebut. Dengan ini,
peneliti memberikan stimulasi sensori dan motorik yang tepat, anak usia
dini bukan semata-mata menikmati aktivitas belajar-mengajar yang
meggembirakan, namun sekaligus mengembangkan fondasi secara kuat
untuk kemampuan akademik dan sosial. Pengalaman ini menumbuhkan
rasa ingin tahu anak, mendorong kreativitas mereka, dan melatih
kemampuan untuk berpikir kritis selain itu juga, mendukung
perkembangan fisik mereka. Anak-anak dapat belajar nilai-nilai agama
dari kisah Nabi Ibrahim yang diceritakan secara visual dan interaktif dan
membangun keterampilan kognitif dan emosional
secara menyenangkan.

Berdasarkan pembelajaran dengan menggunakan metode
bercerita di atas peneliti menulang apa isi cerita yang telah di ceritakan,
peneliti bertanya kepada anak-anak siapa nabi yang telah di ceritakan
tadi serta pelajaran apa yang dapat diambil dari kisah Nabi Ibrahim AS.
Anak-anak meresponsnya dengan antusiasme terhadap pertanyaan
yang diberikan peneliti. Setelah itu anak-anak mengisahkan ulang kisah
nabi Ibrahim As. Metode bercerita, yaitu satu di antaranya pembelajaran
untuk anak berusia dini yang efektif dalam mengembangkan imajinasi
dan terlebih lagi anak senang apabila mendengarkan cerita dengan
sangat jelas. Setelah kegiatan bercerita anak-anak diajak untuk
bermain dengan media 3 dimensi diorama untuk melatih sensori anak.
Dalam melakukan bermain media anak baris berurutan dalam bermain
media tersebut. Setelah proses bercerita dan bermain media peneliti
menyampaikan apa saja yang tertuang dalam kisah Nabi Ibrahim As
yaitu nilai agama, moral, nasihat ataupun keteladanan yang ada dalam
isi cerita tersebut.
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Stimulasi Keterampilan Sensorik Anak Usia Dini Melalui Media 3
Dimensi Diorama

Satu diantara strategi untuk menstimulasi yang sesuai pada anak
adalah melalui pemberian media yang edukatif. Media edukatif secara
tepat dan efektif membantu anak mengembangkan keterampilan
motorik halusnya. Tiap tahapan pengembangan motorik halus anak
memerlukan stimulasi yang tepat guna menumbuhkembangkan
keterampilan motorik halusnya (Mulyawan et al., 2024). Dengan Salah
satu proses pembelajaran yang dilakukan lewat bermain adalah
landasan dasar pendidikan anak usia dini. Maka demikian, pendekatan
pembelajaran yang optimal untuk anak di TK memerlukan penerapan
kegiatan konkret dan pendekatan bermain(Anindita et al., 2024).
Penerapan yang dilakukan peneliti di PAUD Harapan Bangsa untuk
melatih  keterampilan  sensori motoriknya dengan bermain
menggunakan media 3 dimensi diorama cara bermain diorama dengan
menggunakan media yang sudah dibuat peneliti.

Berikut ini langkah-langkah kegiatan dalam memperkenalkan
media dimensi 3 diorama kisah Nabi Ibrahim As., yaitu:

Kegiatan pertama, dalam bermain anak yaitu memperkenalkan
media 3 dimensi diorama dengan kisah Nabi Ibrahim. Saat momen Nabi
Ibrahim As remaja mempertanyakan siapakah Tuhannya. Apakah
matahari, bulan, kegelapan malam? lalu saat beliau telah beriman,
beliau menghancurkan berhala sembahan kaum Namrud. Kemudian
anak-anak bermain media diorama tersebut menggunakan batu sebagai
alat peraga bahwasanya batu tersebut merupakan patung yang
dihancurkan oleh Nabi Ibrahim AS, Dalam hal ini anak-anak dapat
mengembangkan sensori mereka melalui mengambil, memegang,
mencium, dapat merasakan batu itu keras dan menaruh batu dalam
mediannya ini merupakan salah satu dalam pengembangan kegiatan
sensori anak.

Kegiatan kedua, anak di perkenalkan kisah Nabi Ibrahim saat
Nabi di bakar oleh Raja Namrud. Setelah itu, anak-anak bermain dalam
media tersebut menggunakan kertas origami sebagai bahan bermain
media anak mengira bahwa kertas origami itu sebagai api-apian yang
membakar Nabi Ibrahim As. Melalui bermain ini anak dapat melatih
mengenal warna, memegang kertas origami seperti apa bentuknya,
anak membuat gulungan kecil-kecil pada kertas origami dalam hal ini,
anak dapat melatih atau menstimulasi pada perkembangan sensori
anak, tak hanya itu juga menstimulasi perkembangan aspek kognitif.

Kegiatan ketiga, anak di perkenalkan kisah tentang Nabi Ibrahim
AS membuat Ka’bah, Anak bermain menggunakan alat media berupa
pasir yaitu sebagai bahan untuk menaburkan ke samping Ka’bah untuk
berimajinasi sebagai padang pasir, dengan ini anak dapat melatih
sensorinya melalui menaburkan pasir ke samping-samping bangunan
Ka'bah dan dapat merasakan rasanya tekstur pasir seperti apa kasar,
alus. Dalam bahan media tersebut anak mampu mengembangkan
sensori akan tetapi ada aspek dalam pengembangan tersebut seperti
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pengembangan fisik motorik, sosial emosional dalam membangun
kolaborasi antar anak.

Media ialah segala sarana yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan dari pengirimnya ke penerimanya,
memungkinkan untuk menyampaikan pikirannya, perasaannya,
perhatiannya, serta minat peserta didik sehingga aktivitas belajar-
mengajar berlangsung (Rahayuningsih et al., 2019). Dalam usia anak
dini, dapat menangkap secara jelas dan mampu memperolehkan
pengalaman dengan mudah melalui objek nyata, sebab itu, sepatutnya
mempergunakan media konkret dalam mengajarkan anak-anak
(Mursid, 2015). Media dalam kegiatan sensori play tidak selalu media
yang mahal namun dapat dimodifikasi dan diperoleh dari lingkungan
sekitar (Nurul Annisa et al., 2024). Selain itu, menggunakan media lebih
efektif ketika anak bermain

Hasil dari observasi dan wawancara peneliti kepada guru PAUD
Harapan Bangsa, bahwa menggunakan metode bercerita dan bermain
menggunakan media melalui kisah Nabi ini jarang sekali yang
menggunakan seperti ini dan kurangnya alat media. Maka dari itu
peneliti  memberikan stimulasi lewat media diorama untuk
meningkatkan perkembangan berbagai keterampilan dasar yang
penting bagi pertumbuhan anak. Menggunakan media dan bercerita
supaya anak tidak bosan mendengarkan cerita saja, akan tetapi anak
akan beraktivitas melalui media tersebut dan melatih sensori-motorik
mereka. Melalui pembelajaran ini memudahkan dalam tercapainya
proses belajar yang diinginkan dan memudahkan anak-anak untuk lebih
aktif. Oleh karena itu, dengan bermain menggunakan media
pembelajaran anak dapat meningkatkan minat dan kreativitas yang
dimiliki sehingga dapat memotivasi semangat belajar. Untuk
perkembangan anak melalui media diorama dapat menstimulasi secara
keseluruhan kemampuan sensori anak supaya berkembang dengan
baik.

4. Kesimpulan

Didasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik simpulan
bahwasanya menggunakan media diorama tiga dimensi tentang kisah
Nabi Ibrahim AS terbukti efektif dalam menajamkan keterampilan
sensorik anak berusia dini pada PAUD Harapan Bangsa. Media ini tidak
hanya mengaktifkan berbagai sensasi melalui elemen visual, taktil, dan
kinestetik, tetapi juga memberikan pembelajaran yang menyenangkan
yang meningkatkan fokus dan keterlibatan anak. Diorama tentang
kisah Nabi Ibrahim AS tidak hanya membantu keterampilan sensorik
motorik, tetapi juga menanamkan nilai religius maupun moralnya serta
kognitifnya, bahasanya, sosial-emosionalnya, hingga fisik-motorik.
Maka sebab itu, dengan menggunakan diorama tiga dimensi yang
didasarkan pada kisah Nabi, tujuan penelitian untuk meningkatkan
keterampilan sensorik anak dapat dicapai. Selain itu, penelitian ini
akan memberikan nilai baru berupa integrasi pembelajaran sensorik
dengan pendidikan karakter Islami.
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